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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang memiliki risiko tinggi terhadap gangguan otot rangka.

Pekerja manufaktur dikaitkan dengan beban kerja fisik tinggi dan menghabiskan sebagian besar waktu kerja

berdiri atau duduk. Sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu menganalisis karakteristik individu,

faktor fisik, dan faktor psikososial terhadap gejala gangguan otot rangka. Penelitian ini dilakukan pada bulan

Maret-Juli 2020 dengan melibatkan 94 pekerja dengan rincian 68 pekerja lapangan dan 26 pekerja kantor.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah cross sectional dengan menggunakan NMQ, QEC, serta

kombinasi kuisioner psikososial dari JCQ, COPSOOQ, dan ERI. Variabel independen dalam penelitian ini

antara lain karakteristik individu, faktor fisik, dan faktor psikososial. Sedangkan variabel dependen

penelitian ini adalah gejala gangguan otot rangka. Hasil penelitian pada karakteristik individu menunjukkan

adanya hubungan signifikan antara jenis pekerjaan dengan gejala gangguan otot rangka pada tangan atau

pergelangan tangan. Hasil penelitian pada faktor risiko fisik ditemukan hubungan yang signifikan antara

faktor risiko sedang, tinggi, dan sangat tinggi dengan gejala gangguan otot rangka pada tangan atau

pergelangan tangan dan punggung atas. Sedangkan untuk faktor psikososial ditemukan hubungan yang

signifikan antara tuntutan kerja tinggi serta stress kerja sedang dan tinggi dengan gejala gangguan otot

rangka pada bahu, leher, dan punggung atas. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian dan intervensi untuk

mengurangi risiko terhadap gangguan otot rangka.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

Manufacturing is one of the sectors that has a high risk of musculoskeletal disorder. Manufacturing workers

are associated with high physical workloads and spend most of their work time with standing or sitting. The

aim of this research is to analyze individual characteristics, physical factors, and psychosocial factors of

musculoskeletal disorder. This research was conducted in March-July 2020 involving 94 workers with 68

field workers and 26 office workers. The design used in this study was cross sectional with NMQ, QEC, and

a combination of psychosocial questionnaires from JCQ, COPSOOQ, and ERI. The independent variables in

this research are individual characteristics, physical factors, and psychosocial factors. The dependent

variable of this research is musculoskeletal disorder symptoms. The results of individual characteristics

found a significant relationship between the type of work with musculoskeletal disorder symptoms on the

hands or wrists. The results of physical risk factors found a significant relationship between moderate, high,

and very high risk with musculoskeletal disorder symptoms on the hands or wrists and upper back. Whereas

for psychosocial factors found a significant relationship between high work demands and moderate high
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work stress with musculoskeletal disorder symptoms on shoulders, neck, and upper back. Therefore, we

need control and intervention to reduce the risk of musculoskeletal disorder symptoms.<i/>


